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ABSTRAK 

Akne vulgaris (AV) adalah peradangan unit pilosebasea dapat muncul sebagai lesi inflamasi dan lesi non-

inflamasi. AV dimulai pada usia 12-15 tahun dan puncak keparahan di usia 17-21 tahun. Pada masa remaja 

ketidakseimbangan hormon menyebabkan siklus menstruasi tidak teratur sehingga meningkatkan jumlah 

AV. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara oligomenorea dengan angka 

kejadian akne vulgaris. Metode penelitian ini analitik observasional dengan desain cross sectional yang 

dilakukan pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Sampel akan diambil secara 

purposive non-random sampling. Hasil penelitian ini didapatkan jumlah sampel sebanyak 131 sampel 

mahasiswi dengan rentang usia 17-26 tahun. Usia menarche dalam rentang usia 9 hingga 18 tahun dengan 

nilai rata-rata 12,58 tahun. Sebanyak 61,1% mengalami siklus menstruasi yang teratur, 89,3% mengalami 

lama menstruasi 3-7 hari, dengan volume pendarahan yang normal (84,7%) dan pendarahan berwarna 

coklat/ merah tua (55,0%). Didapatkan AV derajat I sebanyak 69,5%, derajat II 12,2%, derajat III 2,3% 

dan yang tidak terdapat lesi inflamasi dan non-inflamasi 16,0% dan tidak ditemukan AV derajat IV pada 

responden. Sebanyak 30 (22,9%) mahasiswi mengalami oligomenore dengan 93,3% yang didiagnosis AV. 

Pada penelitian ini didapatkan nilai p-value 0,427 (p-value > 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

tidak adanya hubungan yang signifikan antara oligomenore terhadap akne vulgaris pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

 
Kata Kunci: akne vulgaris; siklus menstruasi; oligomenore. 

 

ABSTRACT 

Acne vulgaris (AV) is an inflammation of the pilosebaceous unit that can appear as inflammatory lesions and non-

inflammatory lesions. AV begins at the age of 12-15 years and peaks in severity at the age of 17-21 years. In 

adolescence, hormonal imbalances cause irregular menstrual cycles, thereby increasing the number of AVs. The aim 

of this study was to determine the relationship between oligomenorrhea and the incidence of acne vulgaris. This 

research method was observational analytical with a cross sectional design carried out on female students at the 

Faculty of Medicine, Tarumanagara University. Samples will be taken using purposive non-random sampling. The 

results of this research obtained a sample size of 131 female students with an age range of 17-26 years. The age of 

menarche ranges from 9 to 18 years with an average value of 12.58 years. A total of 61.1% experienced a regular 

menstrual cycle, 89.3% experienced a menstrual period of 3-7 days, with normal bleeding volume (84.7%) and 

brown/dark red bleeding (55.0%). It was found that grade I AV was 69.5%, grade II was 12.2%, grade III was 2.3% 

and 16.0% had no inflammatory or non-inflammatory lesions and no grade IV AV was found in the respondents. A 

total of 30 (22.9%) female students experienced oligomenorrhea with 93.3% diagnosed with AV. In this study, the p-

value was 0.427 (p-value > 0.05). The conclusion of this study is that there is no significant relationship between 

oligomenorrhea and acne vulgaris in students at the Faculty of Medicine, Tarumanagara University. 

 

Keywords: acne vulgaris; menstrual cycle; oligomenorrhea. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Akne vulgaris (AV) atau jerawat adalah penyakit kulit kronis umum yaitu penyumbatan dan / atau 

peradangan unit pilosebasea (folikel rambut dan kelenjar sebasea yang menyertainya) (Rao, 2020; 

Sibero, Sirajudin, & Anggraini, 2019). Predileksi AV paling banyak terdapat di wajah dan leher 

bagian atas (Siregar, Ramona, & Dewi, 2016). Pada usia 12-15 tahun AV dimulai dan usia 17-21 

tahun menjadi puncak keparahan AV (Elmiyati & Fadhil, 2019). Prevalensi terjadi jerawat pada 

remaja 81-95% dan pada wanita dewasa muda 79-82% (Skroza, 2018). Akne vulgaris tidak 

berbahaya namun pada remaja bisa berdampak besar secara fisik dan psikologik yang dapat 

menyebabkan kecemasan, depresi, dan mengurangi rasa percaya diri (Afriyanti, 2015). 
 

Terdapat 4 patogenesis timbulnya AV, yaitu: peningkatan produksi sebum, hiperkornifikasi duktus 

pilosebasea, kolonisasi mikroflora kulit, terutama P. acnes dan proses inflamasi. Proses 

patogenesis berhubungan dengan berbagai unsur dan peranan hormonal (DHT), enzim-enzim (5α 

reduktase, 3β dan 5β dehidrogenase), reseptor (PPAR, TLRs-2 dan 4) serta sitokin tertentu (IL-1, 

IL-8, IL-12, TNF-α) yang mengakibatkan terjadinya proses patogenesis AV (Bernadette, 2018). 

Faktor lainnya, yaitu: faktor genetik, stres pada pubertas, aktivitas hormonal pada siklus 

menstruasi, faktor kebersihan, penggunaan kosmetik, diet seperti coklat dan karbohidrat, dan 

kelelahan (Siregar, Ramona, & Dewi, 2016). 
 

Menurut penelitian Geler et al. (2014) di New York, menemukan bahwa kejadian AV dapat 

dipengaruhi oleh siklus menstruasi (Kapantow, 2018). Sebanyak 42,57% wanita usia 20-30 tahun 

memiliki siklus menstruasi tidak teratur (Azis, Kurnia, Hartati, & Purnamasari, 2018). Siklus 

menstruasi pada wanita normalnya 21-35 hari, 10-15% wanita memiliki siklus menstruasi 28 hari 

dengan lama menstruasi 3-5 hari, ada yang mencapai 7-8 hari (Prayuni, Imandiri, & Adianti, 2018). 

Beberapa kelainan siklus menstruasi sebagai berikut: siklus menstruasi yang kurang dari 21 hari 

(polimenorea), siklus menstruasi lebih dari 35 hari (oligomenorea), dan tidak terjadinya 

menstruasi selama 3 bulan berturut-turut (amenorea) (Manuaba, 2009; Sinaga, 2017). Pada 

mahasiswa kelainan siklus menstruasi terbanyak adalah oligomenorea (Sinaga, 2017). Pada masa 

remaja terdapat peningkatan hormon androgen dan hormon estrogen dan progesterone yang tidak 

seimbang menyebabkan siklus menstruasi tidak teratur sehingga terjadi peningkatan jumlah AV 

(Siregar, Ramona, & Dewi, 2016).  Saat premenstruasi, terjadi peningkatan hormon androgen dan 

progesteron serta penurunan estrogen yang merupakan salah satu faktor terjadinya AV. Hormon 

androgen meningkatkan ukuran kelenjar sebasea, menstimulasi produksi sebum, serta 

menstimulasi proliferasi keratosit pada duktus kelenjar sebasea dan akroinfundibulum yang akan 

menyebabkan penyumbatan saluran sekresi sebum (Widiawaty, Darmani, & Amelinda, 2019). 

Estrogen yang diberikan dalam jumlah yang cukup akan menekan produksi sebum dan dapat 

bekerja dengan mengurangi produksi androgen endogen dengan menekan sekresi gonadotropin 

oleh hipofisis. Hal ini mendapat dukungan dari temuan bahwa dosis estrogen yang menekan sebum 

mengurangi kadar testosteron dalam plasma dan urin pria normal. Progesteron adalah inhibitor 

kompetitif 5α-reduktase dan diharapkan dapat mengurangi aktivitas kelenjar sebasea; pada 

manusia, efek sebosupresifnya minimal (Arora, 2010). 
 

Kejadian AV di usia muda sangat banyak terjadi sewaktu menstruasi, ditemukan 59,7% wanita 

memiliki AV pada wajahnya, pada saat menstruasi (Elmiyati & Fadhil, 2019). Dari penelitian 

Siregar (2016), dari 19 orang yang mengalami kelainan siklus menstruasi, 17 orang memiliki AV. 

Pada penelitian Yu (2019) dari 121 orang yang mengalami oligomenore, 61 orang memiliki AV. 

Kelainan siklus menstruasi paling sering adalah oligomenorea. Oligomenorea dan AV dikaitkan 

akibat kelebihan androgen (Hasinski, 1997). Aparatus pilosebasea sensitif terhadap androgen dan 
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sensitivitasnya bervariasi pada area tubuh terutama wajah dan punggung. Keadaan androgen 

berlebih telah dikaitkan dengan ketidakteraturan menstruasi dan jerawat (Hasinski, 1997). Belum 

ditemukan penelitian serupa pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Hal 

ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

oligomenorea dengan angka kejadian akne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara tahap akademik.  

 

Oligomenore pada wanita berbulu telah telah terbukti berhubungan dengan testosteron yang lebih 

tinggi tingkat dibandingkan yang ditemukan pada wanita berbulu eumenorea 

 

Rumusan Masalah 

Masalah penelitian ini berfokus pada tingginya angka kejadian akne vulgaris pada usia remaja dan 

wanita dewasa muda. Kejadian AV di usia muda sangat banyak terjadi sewaktu menstruasi, 

ditemukan 59,7% wanita memiliki AV pada wajahnya, pada saat menstruasi. Peneliti ingin 

mengetahui hubungan antara oligomenorea dengan angka kejadian akne vulgaris pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Angkatan 2018-2021. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Studi penelitian dengan analitik observasional dengan desain cross sectional yang dilakukan pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, pada bulan Januari sampai dengan 

Desember 2021. Pengambilan sampel penelitian ini dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) 

dan didapatkan sebanyak 131 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Perhitungan besar sampel menggunakan rumus besar uji hipotesis terhadap 2 proporsi dengan 

jumlah minimal sampel 131 responden. Pengambilan data siklus menstruasi dilakukan dengan 

membagikan kuesioner dan dilanjutkan dengan pemeriksaan fisik melalui foto wajah 5 sisi, derajat 

akne vulgaris dinilai menurut kriteria Plewig dan Kligman pada responden. Kriteria inklusi yaitu 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2018-2021 dan kriteria 

eksklusi mahasiswa yang sudah menikah, sedang hamil atau menyusui, minum obat hormonal dan 

yang menderita penyakit kulit di wajah. Tidak ada drop-out pada penelitian ini, dimana semua 

responen mengisi kuesioner dengan lengkap. Sampel akan diambil secara non-probability 

sampling jenis purposive non-random sampling. Data univariat akan disajikan dalam bentuk tabel 

(persentase, nilai mean dan standar deviasi). Data bivariat akan ditampilkan dalam bentuk tabel 

2x2 dan dianalisis dengan uji statistik chi-square. Hasil uji statistik chi-square bermakna apabila 

ρ value < 0,05 yang berarti ada hubungan kelainan siklus menstruasi dengan kejadian akne 

vulgaris.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan sampel penelitian ini dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, pada bulan Januari sampai dengan Desember 

2021. Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 131 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi. Berdasarkan Tabel 1 usia sampel penelitian didapatkan dalam rentang usia 17 tahun 

hingga 26 tahun dengan nilai tengah 20 tahun, hal ini sesuai dengan kepustakaan dimana puncak 

keparahan AV terjadi pada usia 17-21 tahun (Bernadette, 2018). Didapatkan usia menarche dalam 

rentang usia 9 hingga 18 tahun dengan nilai rata-rata usia 12,58 tahun, hal ini sesuai dengan 

sudikno, sandjaja (2019) usia menarche perempuan di Indonesia berdasarkan analisis Riskesdas 

2010 rata-rata adalah usia 12,96 tahun (Sudikno & Sandjaja, 2019). 

 

Sebanyak 89,3% mengalami lama menstruasi 3-7 hari, hal ini sesuai dengan penelitian Amita, 

Budiana, Putra (2018) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana sebanyak 92,4% 
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mengalami lama menstruasi 3-7 hari. Volume pendarahan yang normal sebanyak 84,7%, 

normalnya darah yang dikeluarkan 20-80 ml, ganti pembalut 2-6 kali per hari (Kumalasari, 

Kameliawati, Mukhlis, & Kristanti, 2019). Pendarahan berwarna coklat/ merah tua (55,0%), 

normalnya darah menstruasi berwarna merah segar dan tidak bergumpal (Irianti, 2019). Secara 

fisiologis, warna darah terutama ditentukan oleh konsentrasi hemoglobin. Menurut hipotesis ini, 

semakin muda warna darah menstruasi, maka semakin rendah kadar hemoglobinnya. Pendarahan 

berwarna coklat/ merah tua menandakan bahwa darah sudah berada di dalam rahim lebih lama dan 

mulai teroksidasi. 

 
Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik N (%) Mean (SD) 
Median 

(Min-Max) 

Usia   19,79 (1,34) 20 (17 –26) 

Angkatan       

2018 65 (49,6%)     

2019 40 (30,5%)     

2020 20 (15,3%)     

2021 6 (4,6%)     

Menarche 

Keteraturan Siklus Menstruasi 

  12,58 (1,61) 12 (9-18) 

Teratur 80 (61,1%)     

Tidak Teratur 50 (38,9%)     

Lama Menstruasi       

3-7 hari 117 (89,3%)     

<3 hari 2 (1,5%)     

>7 hari 12 (9,2%)     

Volume Pendarahan       

Normal 111 (84,7%)     

Banyak 16 (12,2%)     

Sedikit 4 (3,1%)     

Warna Darah Menstruasi       

Coklat/ Merah Tua 72 (55,0%)     

Merah Muda 15 (11,5%)     

Merah Terang 44 (33,6%)     

Berjerawat saat menstruasi       

Jerawat 114 (87,0%)     

Tidak Berjerawat 17 (13,0%)     

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan responden yang mengalami oligomenorea sebanyak 22,9% dan 

77,1% tidak mengalami oligomenorea. Hal ini sesuai dengan penelitian Shita dan Purnawati 

(2016) pada sekolah menengah atas prevalensi dari oligomenorea adalah 23,0% dan yang tidak 

mengalami oligomenorea adalah 77%. Pada penelitian ini subjek yang diambil adalah perempuan 

usia dewasa muda (17-26 tahun) dimana pada usia ini fluktuasi hormon masih stabil dan baik 

sehingga tidak didapatkan kasus oligomenorea yang banyak (Sari, 2013). 

 

Tabel 2. Sebaran oligomenore pada mahasiswi 
Siklus Menstruasi N % 

Oligomenorea 30 22,9% 

Tidak oligomenorea 101 77,1% 

 

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan AV derajat I sebanyak 69,5%, derajat II 12,2%, derajat III 2,3% 

dan yang tidak terdapat lesi inflamasi dan non-inflamasi 16,0% dan tidak ditemukan AV derajat 

IV pada responden mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Vilar, Santos dan Filho (2015) pada sekolah menengah atas dimana derajat AV 
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yang terbanyak adalah derajat I 65% dan dilanjuti dengan AV derajat II 31,5%, derajat III 2,8% 

dan derajat IV 0,3%. Derajat AV dikorelasikan dengan onset pubertas dimana pada usia ini terjadi 

peningkatan produksi sebum. Seiring pertambahan usia mencapai usia dewasa muda (17-26 

tahun), tingkat keparahan derajat akne vulgaris akan semakin menurun (Heng, 2020). Berdasarkan 

Tabel 4, didapatkan responden yang oligomenore sebanyak 93,3% yang didiagnosis AV. 

 

Tabel 3. Sebaran akne vulgaris pada mahasiswi 
Akne Vulgaris N % 

Derajat I 91 69,5% 

Derajat II 16 12,2% 

Derajat III 3 2,3% 

Tidak Berjerawat 21 16,0% 
 

Tabel 4. Hubungan oligomenore dengan kejadian akne vulgaris 
  Kligman dan Plewig p-value 

Kelompok N (%) 

Tidak ditemukan 

lesi inflamasi dan 

non-inflamasi 

Derajat I 
Derajat 

II 

Derajat 

III 
 

Oligomenorea 

 

Tidak 

oligomenorea 

30 (22,9%) 

101 

(77,1%) 

2 (6,7%) 

19 (18,8%) 

22 

(73,3%) 

69 

(68,3%) 

4 (13,3%) 

12 

(11,9%) 

2 (6,7%) 

1 (1%) 
0,427 

Total  21 (16,0%) 
91 

(69,5%) 

16 

(12,2%) 
3 (2,3%)  

 

Data diolah menggunakan uji statistik chi square dan pada penelitian ini tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara oligomenore dengan kejadian akne vulgaris dengan p-value 0,427 (p-value 

> 0,05). Hal ini menunjukan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara oligomenore dengan 

kejadian akne vulgaris. Hal ini sesuai dengan penelitian Siregar, Ramona, Dewi (2016) pada 55 

responden di SMA Islam Terpadu Nur Hidayah Kartasura diperoleh tidak ada hubungan yang 

signifikan kelainan siklus menstruasi terhadap akne vulgaris dengan p-value 0,103 (p-value > 

0,05). Berlandaskan pada penelitian Shukar-ud-Din, Asim, Rabia, Tabassum, dan Razzaque 

(2013) pada 56 responden di Dow University Hospital menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara akne vulgaris dan oligomenore dengan p-value 0,45 (p-value > 0,05). 

Oligomenorea dan AV dikaitkan akibat kelebihan androgen (Hasinski, 1997).  

 

Androgen meningkatkan ukuran kelenjar sebasea, menstimulasi produksi sebum, serta 

menstimulasi proliferasi keratosit pada duktus kelenjar sebasea dan akroinfundibulum yang akan 

menyebabkan penyumbatan saluran sekresi sebum dan menyediakan media pertumbuhan untuk P. 

acnes (Widiawaty, Darmani, & Amelinda, 2019). Pada oligomenorea kadar gonadotropin 

menurun sehingga FSH, estrogen dan progesterone menurun yang menyebabkan sel telur tidak 

matang. Estrogen yang diberikan dalam jumlah yang cukup akan menekan produksi sebum dan 

dapat bekerja dengan mengurangi produksi androgen endogen dengan menekan sekresi 

gonadotropin oleh hipofisis. Progesteron adalah inhibitor kompetitif 5α-reduktase dan diharapkan 

dapat mengurangi aktivitas kelenjar sebasea (Arora, 2010). Tetapi pada studi yang dilakukan Yu, 

dkk (2019) di Sichuan dengan 1043 responden memiliki hasil yang berbeda, prevalensi 

oligomenore terhadap akne vulgaris 17,6% didapatkan adanya hubungan bermakna (p-value < 

0,05). Pada penelitian yang dilakukan He, dkk (2020) di China menunjukan orang dengan 

oligomenore memiliki kejadian akne lebih tinggi (5,89%) dibandingkan dengan yang tidak 
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mengalami oligomenore dengan kejadian akne (4,58%) dengan p-value 0,021 (p-value < 0,05) 

yang menunjukan adanya hubungan antara oligomenore terhadap kejadian akne vulgaris. 

Perbedaan hasil analisis ini mungkin disebabkan kurangnya responden penelitian. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan yang signifikan antara oligomenore dengan kejadian 

akne vulgaris pada mahasiswi mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara (p-

value=0,427). Diharapkan pada penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian dengan jumlah 

sampel yang lebih banyak. Diharapkan dapat melakukan penelitian menggunakan metode lain 

seperti case control dan menambahkan jumlah karakteristik yang digunakan untuk mendiagnosa 

pasien akne vulgaris, agar penelitian berikutnya dapat lebih akurat.  
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